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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN
PENDEKATAN CHEMOENTREPRENEURSHIP PADA MATERI
ELEKTROKIMIA SMA/MA

PUSMASARI GUSLIANTI

ABSTRAK

Berdasarkan analisis kebutuhan diperoleh data bahwa modul
pembelajaran yang ada belum menjelaskan secara detail manfaat kimia dalam
kehidupan sehari-hari dan tidak memberikan informasi wirausaha yang dapat
dikembangkan dari ilmu kimia terutama materi elektrokimia. Penelitian ini bertujuan
untuk  menghasilkan  modul pembelajaran  menggunakan  pendekatan
Chemoentreneurship pada materi elektrokimia serta mengetahui keefektifannya
dalam proses pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan pendekatan
Borg and Gall. Penelitian pengembangan ini mengikuti beberapa tahap , yaitu
analisis kebutuhan, pengembangan produk (perencanaan, penyusunan, dan uiji
validasi oleh ahli media, materi, dan bahasa), uji coba oleh siswa dan guru dalam
kelompok kecil dan besari dan revisi, serta tahap uji efektivitas produk Data
penelitian dikumpulkan melalui wawancara dan kuesioner. Penelitian ini dilakukan
mulai bulan Juli 2016 sampai bulan Maret 2017 di SMAN 5 Tambun Selatan SMA
N 3 Tambun Selatan, SMAN 4 Tambun Selatan, SMAN 1 Babelan, dan SMAN 1
Cibitung. Data yang di peroleh dari penelitian ini berasal dari hasil angket uiji
vaslidasi ahli, hasil angket dari uji coba produk terhadap guru dan siswa, hasil
angket uji efektivitas proses pembelajaran, lembar observasi dan hasil evaluasi.
Hasil yang dapat disimpulkan pada penelitian ini adalah: Pertama, uji coba oleh
guru dan siswa terhadap modul pada proses pembelajaran menyatakan bahwa
modul layak digunakan dengan interpretasi baik; Kedua, hasil uji efektivitas
menyatakan modul pembelajaran pada proses pembelajaran kepada siswa secara
efektif meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mengacu pada hasil
interpretasi diatas 75% dengan kategori sangat baik sehingga produk bahan ajar
modul pembelajaran menggunakan pendekatan chemoentrepreneurship pada
materi elektrokimia layak dijadikan sebagai bahan ajar kelas Xl IPA semester 1
dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Pengembangan, pendekatan chemoentrepreneurship, kelayakan.



THE DEVELOPMENT OF LEARNING MODULE USES
CHEMOENTREPRENEURSHIP APPROACH TOWARDS TO
ELECTROCHEMISTRY LESSON IN SENIOR HIGH SCHOOL

PUSMASARI GUSLIANTI

ABSTRACT

Based on the needs of analysis are obtained data that the existing learning
modules have not explained detailly in detail the benefit of chemistry in daily life and
either provide the entrepreneurial information that can be developed from the chemistry,
especially electrochemistry lesson. The research aims to produce the learning module
using the chemoentrepreneurship approach on the electrochemistry materials and
know the effectiveness of learning process. The research method used is research and
development method with the Borg and Gall approach. This development research
takes several steps, i.e. the needs of analysis, product development (planning,
arrangement, and validation test by the media expert, material and language), the trials
by students and teachers in a small and large groups and a revisions, as well as test
stages of product effectiveness research data collected by interviews and
guestoinnaires. It is begun from July 2016 until March 2017 at SMAN 5 Tambun
Selatan, SMAN 3 Tambun Selatan, SMAN 4 Tambun Selatan, SMAN 1 Babelan, and
SMAN 1 Cibitung. The data obtained from this study comes from the test result of
expert validation test, the result of a questionnaire from a product trial against teachers
and students, questionnaire test effectiveness of learning process, observation sheets
and evaluation results. The results that can be concluded from this study are, first, trials
by students and teachers on modules in learning process state that the module is
worthly of use with good interpretation; second, the effectiveness test result states the
learning module in the learning process to the students effectively improve the learning
quality by referring to the interpretation result above 75 % with very good category so
the learning materials teaching modules products using chemoentreneurship approach
on electrochemical materials deserve to be used as teaching materials on Xl IPA
grade semester 1 and could be used on teaching process.

Keywords : development, using chemoentreneurship, properness.



RINGKASAN

Indonesia memiliki peluang yang sangat besar untuk menjadi negara maju di
penghujung abad 21. Hal ini di dukung akan kayanya sumber daya alam yang dimiliki
Indonesia. Indonesia akan menikmati era bonus demografi pada tahun 2020-2035.
Bonus demografi menjadi kesempatan bagi Indonesia untuk memastikan percepatan
pembangunan ekonomi menjadi negara maju sejajar dengan negara-negara besar
lainnya. “Di depan mata kita ada MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN) dan
Perdagangan bebas Asia dan dunia. Saatnya Pemuda Indonesia membangun visi
yang besar menatap dunia. Tantangan MEA bagi dunia pendidikan adalah apakah
sistem pendidikan di Indonesia mampu mempersiapkan tenaga kerja terampil yang
mengisi peluang kerja tersebut atau nantinya tenaga kerja asing yang akan mengambil
alih posisi tersebut. Kemungkinan yang sangat luas hanya dapat diraih jika sekolah
mampu mempersiapkan siswa dengan bekal pengetahuan dan keterampilan yang
terus disempurnakan melalui kegiatan belajar secara berkelanjutan sehingga
siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan terbaiknya.

Keterampilan abad ke-21 yang siswa asah harus bersifat interdisipliner,
terintegrasi, berbasis proyek, hingga mengaplikasikan keterampilan terbaik untuk
bertahan hidup. Tujuh keterampilan utama yang wajib siswa kuasai agar bertahan
hidup dan beradaptasi dengan perubahan, yaitu: terampil berpikir kritis dan
memecahkan masalah, kolaborasi, memiliki daya inisiatif dan berkewirausahaan,
bicara dan memiliki kemampuan menulis secara efektif, mengakses dan menganalisis
informasi, bersikap selalu ingin tahu dan berimajinasi. Pembelajaran yang harus
dilakukan adalah pembelajaran yang bermakna yang akan membuat materi
pembelajaran menjadi menarik, bermanfaat, menantang dan membawa siswa pada

pengalaman belajar yang mengesankan. Pengalaman yang diperoleh siswa akan



semakin berkesan apabila proses pembelajaran yang diperolehnya merupakan hasil
dari pemahaman dan penemuannya sendiri. Dalam konteks ini siswa mengalami dan
melakukan sendiri. Proses pembelajaran yang berlangsung melibatkan siswa
sepenuhnya untuk merumuskan sendiri suatu konsep. Pembelajaran yang di maksud
sesuai dengan pembelajaran abad 21.

Berdasarkan hasil angket pada 30 siswa di SMA Negeri 5 Tambun Selatan dan
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada kepada guru kimia SMA ada di
Kabupaten Bekasi yaitu SMAN 5 Tambun Selatan, SMAN 3 Tambun Selatan, SMAN
Tambun Selatan, SMAN 1 Babelan dan SMAN 1 Cibitung didapatkan data bahwa
modul pembelajaran yang ada belum menjelaskan secara detail manfaat kimia dalam
kehidupan sehari-hari dan tidak memberikan informasi wirausaha yang dapat
dikembangkan dari ilmu kimia terutama materi elektrokimia.

Berdasar latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka fokus penelitian
adalah bagaimana pengembangan Modul Pembelajaran Elektrokimia menggunakan
pendekatan Chemoentreprenership (CEP). Tujuannya agar siswa mengetahui manfaat
kimia di bidang entrepreneurship sehingga penelitian tesis ini merumuskan modul
Pembelajaran Elektrokimia menggunakan pendekatan chemoentreprenership (CEP)
seperti apa yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran ?

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran menggunakan
pendekatan Chemoentreneurship pada materi elektrokimia serta mengetahui
keefektifannya dalam proses pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan
pendekatan Borg and Gall. Penelitian pengembangan ini mengikuti beberapa tahap ,
yaitu analisis kebutuhan, pengembangan produk (perencanaan, penyusunan, dan uji
validasi oleh ahli media, materi, dan bahasa), uji coba oleh siswa dan guru dalam
kelompok kecil dan besari dan revisi, serta tahap uji efektivitas produk. Data penelitian

dikumpulkan melalui wawancara dan kuesioner. Penelitian ini dilakukan mulai bulan



Juli 2016 sampai bulan Maret 2017 di SMAN 5 Tambun Selatan SMA N 3 Tambun
Selatan, SMAN 4 Tambun Selatan, SMAN 1 Babelan, dan SMAN 1 Cibitung. Data
yang di peroleh dari penelitian ini berasal dari hasil angket uji validasi ahli materi,
media dan bahasa. Hasil uji validasi modul oleh ahli materi, media dan bahasa, semua
indikator pada modul pembelajaran kimia memiliki presentase lebih dari sama dengan
75% dengan interpretasi baik, validasi semua semua indikator pada modul
pembelajaran berstatus valid karena semua indikator memiliki nilai korelasi rxy lebih
besar dari rTabel(rxy> rTabel) dan hasil uji reliabilitas antar ahli materi menandakan
modul pembelajaran reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang
dikembangkan dari segi msateri layak digunakan.Hasil angket dari uji coba produk
terhadap guru dan siswa semua memiliki persentase di atas 76 % di atas kategori
sangat baik sehingga dapat dipastikan modul pembelajaran dapat digunakan, sehingga
dapat dipastikan modul pembelajan dapat digunakan. Hasil angket uji efektivitas
proses pembelajaran, lembar observasi dan hasil evaluasi. Hasil yang dapat
disimpulkan pada penelitian ini adalah: Pertama, uji coba oleh guru dan siswa terhadap
modul pada proses pembelajaran menyatakan bahwa modul layak digunakan dengan
interpretasi baik; Kedua, hasil uji efektivitas menyatakan modul pembelajaran pada
proses pembelajaran kepada siswa secara efektif meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan mengacu pada hasil interpretasi diatas 75% dengan kategori sangat baik
sehingga produk bahan ajar modul pembelajaran  menggunakan pendekatan
chemoentrepreneurship pada materi elektrokimia layak dijadikan sebagai bahan ajar

kelas XIl IPA semester 1 dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
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